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ABSTRAK

Nama : Bagaskara
Program Studi : Kedokteran
Judul :Hubungan Infeksi Cacing Usus (Soil Transmitted

Helminths) Dan Status Gizi Pada Siswa Sekolah Dasar
Negeri 96 Dan 97 Kecamatan Seberang Ulu Il Kota
Palembang Tahun 2018

Soil Transmitted Helminths (STH) adalah sekelompok infeksi nematoda
yang disebabkan oleh Ascaris Lumbricoides (roundworms), Trichuris trichiura
(whipworms), Necator americanus dan Ancylostoma duodenale (Hookworms).
infeksi STH terjadi terutama pada usia sekolah (kurang dari 15 tahun), dampak dari
infeksi kecacingan antara lain mempengaruhi pemasukan, pencernaan, penyerapan,
dan metabolisme makanan dan bisa menyebabkan kekurangan zat gizi seperti kalori
dan protein, serta dapat memperburuk kesehatan masyarakat terutama siswa
sekolah dasar yang merupakan sumber daya manusia di kemudian hari. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui hubungan infeksi Soil Transmitted Helminths dan
status gizi. Jenis penelitian ini yang digunakan observasional analitik dengan desain
potong lintang (cross-sectional). Sampel pada penelitian ini siswa Sekolah Dasar
Negeri 96 dan 97 kota Palembang yang memenuhi Kriteria inklusi yang diambil
secara stratified random sampling yaitu sebanyak 129 sampel. Pemeriksaan infeksi
kecacingan berdasarkan pemeriksaan feses dengan metode kato-katz dan
pengukuran status gizi menggunakan antroprometri berdasarkan Indeks Massa
Tubuh/ umur. Analisis data menggunakan analisa univariat secara deskriftif dan
bivariat dengan uji chi-square. Hasil pemeriksaan didapatkan 62 (48,1%) anak yang
positif kecacingan dan dari hasil bivariat didapatkan p-value (0,003). Kesimpulan
penelitian terdapat hubungan bermakna antara infeksi kecacingan dengan status gizi
pada siswa Sekolah Dasar Negeri 96 dan 97 kota Palembang.

Kata kunci : STH, Kecacingan, Status gizi
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ABSTRACT

Name : Bagaskara
Study program : Medicine
Title : The Relationship Between Intestinal Helminths Infections

(Soil Transmitted Helminths) And Nutritional Status Of The
Student at Public Elementary School Number 96 and 97
Seberang Ulu Il Palembang 2018

Soil Transmitted Helminths (STH) is a group of nematodes infections
caused by Ascaris Lumbricoides (roundworms), Trichuris trichiura (whipworms),
Necator americanus and Ancylostoma duodenale (hookworms). STH infection
occurs mainly at school age (less than 15 years), the impacts of helminthiasis were
mal food intake, digestion, absorption, and metabolism and can cause deficiencies
in nutrients such as calories and protein, and can worsen public health, especially
elementary school students which is human resources in the future. The purpose of
this study to determine the relationship between Soil Transmitted Helminths
infection and nutritional status. This type of research used analytic observational
with cross-sectional design. Samples in this study was the student at Public
Elementary School number 96 and 97 who fulfilled the inclusion criteria taken by
stratified random sampling which was 129 samples. Examination of helminthiasis
infection based on faecal examination with kato-katz method and measurement of
nutritional status using anthroprometry based on body mass index/age. Data
analysis using descriptive univariate analysis and bivariate with chi-square test.
The results of examination obtained that 62 students (48.1%) positive for
helminthiasis and the results of bivariate obtained p-value (0.003). The conclusion
was a significant relationship between helminthiasis infection with nutritional
status of the student at public elementary school number 96 and 97 Palembang.

Keywords: STH, Helminthiases, Nutritional status
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. latar belakang

Soil Transmitted Helminths (STH) adalah sekelompok infeksi
nematoda yang disebabkan oleh Ascaris lumbricoides (roundworms)/ cacing
gelang, Trichuris trichiura (whipworms)/ cacing cambuk, Necator americanus
dan Ancylostoma duodenale (hookworms)/ cacing tambang. Infeksi parasit ini
bermanifestasi negatif terhadap status nutrisi dan mengganggu proses
pertumbuhan kognitif (WHO, 2018). Soil Transmitted Helminths (STH)
menginfeksi usus manusia yang ditularkan melalui tanah yang sudah
terkontaminasi oleh telur atau larva dari cacing ini dimana infeksi sering
ditemukan pada area beriklim panas dan lembab dimana sanitasi dan
kebersihan rendah (CDC, 2013).

Infeksi STH banyak ditemukan di daerah beriklim tropis dan subtropis,
terutama di daerah dengan sanitasi dan higienitas yang buruk (WHO, 2015).
Infeksi STH terjadi terutama pada anak usia prasekolah dan usia sekolah
(kurang dari 15 tahun) (WHO, 2015). Infeksi Hookworm banyak mengenai usia
10—14 tahun dan prevalensinya meningkat seiring dengan meningkatnya usia
(Hotez, 2011). Pada tahun 2013, jumlah anak-anak di dunia yang
membutuhkan pengobatan untuk infeksi STH mencapai lebih dari 800 juta
anak (WHO, 2015).

Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan mengemukakan
kecacingan tersebar dan menjangkiti hampir seluruh penduduk di seluruh
dunia, di Indonesia sebagai daerah tropis, dengan prevalensi kecacingan
mencapai 79-83 persen. Berdasarkan hasil survei Balai Besar Teknik
Kesehatan Lingkungan dan PPM Kementerian Kesehatan, anak Indonesia yang
penyakit kecacingan angkanya berada di kisaran 30 % (Depkes, 2010).

Di Indonesia, penyakit infeksi cacing masih menjadi masalah kesehatan
yang penting. Letak geografis Indonesia yang beriklim tropis sesuai untuk
perkembangan STH. Geographical Information System memberitahukan

distribusi STH di Indonesia mencakup seluruh pulau yang ada di Indonesia,
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dimana prevalensi tertinggi terdapat di Papua dan Sumatera Utara yaitu
berkisar antara 50-80%, di Indonesia prevalensi kecacingan diperkirakan lebih
dari 60% pada anak sekolah dasar, survei yang dilakukan pada tahun 2011 di
berbagai provinsi didapatkan di daerah Sumatera mencapai 78%, Kalimantan
79%, Sulawesi 88%, Nusa Tenggara Barat 92% dan Jawa Barat 90% (Sutanto
dkk, 2008). Berdasarkan penelitian yang dilakukan di 10 provinsi di Indonesia,
ditemukan prevalensi A. lumbricoides 30,4%, T. trichiura 21,2% serta A.
duodenale dan N. americanus 6,5% (Lalandos dan Kareri, 2008). Penelitian
yang dilakukan di Kecamatan Gandus, Kota Palembang Sumatera Selatan,
didapatkan prevalensi infeksi STH tahun 2010 sebesar 41,6% (Handayani dkk,
2015). Dari hasil penelitian yang didapat (Lesmana dkk, 2014) yang berlokasi
di sekolah dasar pesisir sungai kecamatan Tapung kabupaten Kampar Riau
Didapatkan 13,2% anak terinfestasi STH, sebanyak 41% anak memiliki status
gizi kurang.

Dampak dari infeksi kecacingan antara lain mempengaruhi intake,
digestasi, absorbsi, dan metabolisme makanan. Secara keseluruhan infeksi
kecacingan bisa menyebabkan kekurangan zat gizi seperti kalori dan protein
yang dapat terlihat dari status gizi serta kehilangan darah dan menimbulkan
gangguan tumbuh kembang anak yang dapat menurunkan ketahanan tubuh
sehingga mudah terkena penyakit lainnya serta berpengaruh terhadap
penurunan kemampuan kognitif dan prestasi belajar anak di sekolah. Dampak
dari kecacingan ini memperburuk kesehatan masyarakat terutama murid
sekolah dasar yang memberikan sumber daya manusia di kemudian hari
(Depkes R.1, 2006).

Kebutuhan gizi merupakan kebutuhan yang sangat penting dalam
membantu proses pertumbuhan dan perkembangan pada bayi dan anak,
mengingat manfaat gizi dalam tubuh dapat membantu proses pertumbuhan dan
perkembangan anak, serta mencegah terjadinya berbagai penyakit akibat
kurang gizi dalam tubuh. Status gizi buruk mengakibatkan anemia, gangguan
pertumbuhan dan menurunnya tingkat kecerdasan anak (Almatsier, 2009).
Penelitian yang dilakukan di SD Negeri 29 Purus Padang menunjukan bahwa

anak-anak yang terinfeksi cacing Soil Trasmitted Helmints memiliki status gizi
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1.2.

yang kurang dibandingkan dengan anak yang tidak terinfeksi cacing (Rheska
Dkk, 2014).

Tingginya angka kejadian cacingan pada anak usia sekolah
disebabkan oleh aktifitas mereka yang sering bermain atau kontak dengan
tanah. Penelitian ini dilakukan di SD 96 dan 97 kota palembang yang berlokasi
di Kecamatan Seberang Ulu Il Kota Palembang yang merupakan daerah
dengan kondisi wilayah dataran rendah dan sebagian besar perkebunan serta
masih ditemukannya persawahan dan hal ini besar kemungkinan merupakan
media yang baik untuk pertumbuhan dan perkembangan Soil Transmitted
Helminths. Berdasarkan data statistik, kecamatan Seberang Ulu Il masuk dalam
lima besar daerah dengan prilaku kebersihan diri yang paling rendah di kota
Palembang, dimana faktor yang berpengaruh dalam penyebaran infeksi STH
(Dinkes, 2017).

Berdasarkan uraian diatas mengenai dampak infeksi Soil
Transmitted Helmints yang dapat mempengaruhi gizi anak <15 tahun dan
masih tingginya angka kejadian kecacingan maka peneliti melakukan
penelitian hubungan infeksi Soil Transmitted Helmints (STH) dengan status
gizi pada anak Sekolah Dasar Negeri 96 dan 97 Kota Palembang.

Rumusan Masalah
Adakah hubungan infeksi Soil Transmitted Helminths (STH) dengan status
gizi pada anak sekolah dasar di Sekolah Dasar Negeri 96 dan 97 Kota

Palembang.
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1.3. Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan umum
Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan
infeksi Soil Transmitted Helminths (STH) dengan status gizi pada anak
usia Sekolah Dasar Di Sekolah Dasar Negeri 96 dan 97 Kota Palembang.

1.3.2. Tujuan khusus

1. Mengetahui angka kejadian infeksi Soil Transmitted Helminths
(STH) pada anak Sekolah Dasar Negeri 96 dan 97 Kota Palembang.

2. Mengetahui status gizi berdasarkan penilaian Z-Score pada anak
Sekolah Dasar Negeri 96 dan 97 Kota Palembang.

3. Mengetahui hubungan status gizi anak yang mengalami infeksi Soil
Transmitted Helminths (STH) pada anak Sekolah Dasar Negeri 96
dan 97 Kota Palembang.

1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat Teoritis
Sebagai sumber informasi berkaitan dengan dampak yang
ditimbulkan dari infeksi Soil Transmitted Helminths (STH). pada anak
sekolah dasar sehingga dapat dimanfaatkan sebagai bahan kepustakaan

dalam pengembangan ilmu pengetahuan.

1.4.2. Manfaat Praktisi
1. Manfaat limiah
Hasil penelitian ini dapat memperkaya khasanah ilmiah,
terkhusus pada pengetahuan tentang teori dan konsep penyakit
cacingan yang dapat dikembangkan bagi peneliti selanjutnya.
2. Manfaat Bagi Instansi Terkait
Hasil penelitian ini dapat menjadi suatu acuan bagi instansi
terkait untuk memberikan edukasi kepada anak tentang infeksi Soil
Transmitted Helminths (STH).
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3. Manfaat Bagi Siswa
Hasil penelitian ini bisa memberi pengetahuan tentang
pentingnya mengetahui cara pengobatan cacingan bagi kesehatan

pada siswa.

1.5. Keaslian Penelitian

Penelitian yang dilakukan berbeda dengan penelitian yang dilakukan
oleh Oktavia (2010), Anggia (2010), Dwi Handayani, Muhaimin Ramdja,
Indah Fitri Nurdhianti (2015). Dilihat dari tahun penelitian, tempat penelitian,
jumlah populasi dan sampel penelitian. Pada penelitian ini peneliti mengambil
judul hubungan infeksi Soil Transmitted Helminths (STH) dengan status gizi
pada siswa Sekolah Dasar Negeri 96 Dan 97 Kota Palembang. Rancangan
penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah desain penelitian analitik
dengan pendekatan studi cross sectional.
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Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

Nama, Judul Metode Hasil Perbedaan
tahun
Oktavia Hubungan infeksi Desain 13 siswa (11,4%) Lokasi penelitian,
,(2010) cacing usus STH  penelitian terinfeksi dan 101 waktu penelitian,
dengan kebiasaan potong siswa (88,6%) tidak  variable
mencuci tangan lingtang. terinfeksi dengan penelitian.
pada siswa SDN infeksi Ascaris
09 Pagi Paseban terbanyak yaitu 8
tahun 2010 orang (8,8%).
Anggia, Hubungan infeksi Desain Ditemukan prevalensi  Lokasi penelitian,
(2010) STH dengan jenis  penelitian infeksi kecacingan waktu penelitian,
kelamin, kelas, potong pada siswa SDN 09  variable
dan jumlah lintang. Pagi Paseban sebesar  penelitian.
anggota keluarga 11,8% dengan infeksi
pada siswa SDN Ascaris lumbricoides
09 Pagi Paseban terbanyak yaitu 0,6%.
tahun 2010.

Dwi Hubungan infeksi Desain prestasi belajar kurang Lokasi penelitian,
handayani,  soil transmitted  penelitian  yaitu 65,8 % dengan ~ waktu penelitian,
Muhaimin helmints (STH) Potong perbandingan laki-laki  variable

ramdja, dengan prestasi lintang 39,8 % dan permpuan  penelitian.
Indah fitri  belajar pada siswa (cross 26,0 %. Hasil uji
nurdhianti SD N 169 sectional)  statistik fisher exact

(2015) kecamatan gandus diperoleh nilai p=

kota palembang

0,365 (p > 0,05). Tidak
terdapat hubungan
antara prestasi belajar
dan kejadian infeksi
STH pada siswa SD N
169 dikelurahan

gandus.
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